ABSTRAK

Kondisi mangrove Indonesia secara kualitatif dan kwantitatif terus menurun dari
tahun ke tahun. Kondisi serupa juga terjadi di pesisir selatan Kabupaten Sampang, sebagai
akibat dari kegiatan reklamasi pantai, penambangan pasir dan pemanfaatan hutan mangrove.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kekritisan dan tingkat kesesuaian lahan
untuk rehabilitasi mangrove.

Metode analisis kekritisan dan kesesuaian lahan mangrove ini dengan pemodelan
indeks Sistem Informasi Geografis (SIG) melalui pengukuran lapang dan data sekunder
melalui citra satelit Ikonos dan Alos serta data Hidrooceanografi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa untuk tingkat kekritisan lahan mangrove paling luas berada pada
Kecamatan Pangarengan 83.1 Ha dan untuk tingkat kesesuaian lahan mangrove berada pada
Kecamatan Sampang 155.20 Ha.
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